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RINGKASAN

ROSPANEN RAJAGUKGUK. Analisis Pemasaran Pepaya di Desa Sambangan
Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan, di bawah
bimbingan LUKI ANJARDIANI dan YUSUF AZIS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran pemasaran pepaya di Desa
Sambangan Kecamatan Bati-Bati, mengetahui besar biaya, margin, keuntungan
pemasaran dan share yang diterima produsen atau petani dari masing-masing
lembaga pemasaran serta mengetahui masalah-masalah yang dihadapi oleh masing-
masing lembaga pemasaran dalam menyalurkan pepaya.

Penelitian dilaksanakan di Desa Sambangan Kecamatan Bati-Bati. Penelitian
ini dimulai dari bulan Agustus sampai dengan Oktober 2024. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus slovin yaitu dari 39 populasi petani yang
memproduksi pepaya diambil 15 petani pepaya. Untuk mencari sampel pedagang
pengumpul dan pedagang pengecer yang bergerak pada pemasaran pepaya dengan
metode snowball sampling, sehingga diperoleh sampel pedagang pengumpul
sebanyak 3 orang dan pedagang pengecer sebanyak 10 orang. Saluran pemasaran
pepaya yang ada di Kecamatan Bati-Bati memiliki dua saluran yaitu saluran I,
petani menjual pepaya ke pedagang pengecer kemudian dari pedagang pengecer ke
konsumen akhir. Saluran I, petani menjual pepaya ke pedagang pengumpul lalu ke
pedagang pengecer kemudian dari pedagang pengecer ke konsumen akhir. Rincian
biaya, margin dan keuntungan serta share pada saluran pemasaran pepaya adalah
Pada saluran | pemasaran pepaya, biaya terbesar terdapat pada biaya penanggung
resiko yaitu sebesar Rp481,25 per kg dengan margin Rp7.500 per kg dan
keuntungan yang diperoleh Rp6.054,2 per kg dan share terbesar yaitu pada tingkat
pedagang pengecer sebesar 68%. Pada saluran Il biaya terbesar pada tingkat
pedagang pengumpul yaitu biaya transportasi sebesar Rp192,53 per kg dengan
margin Rp3.033,3 per kg dan keuntungan yang diperoleh sebesar Rp2.350,87 per
kg sedangkan pada tingkat pedagang pengecer biaya terbesar adalah biaya
transportasi sebesar Rp383,28 per kg dengan margin Rp5.250 per kg dan
keuntungan yang diperoleh adalah Rp3.887,91 per kg sehingga total margin yang



didapat sebesar Rp8.283,3 per kg. share terbesar yaitu pada tingkat pedagang
pengecer sebesar 45%.

Permasalahan yang dihadapi oleh petani dalam memasarkan pepaya adalah
kurang mengetahui informasi harga pasar, sehingga petani menerima setiap harga
yang ditetapkan oleh pedagang, pedagang pengumpul adalah kualitas pepaya dan
kerusakan pepaya saat melakukan pengangkutan. Masa penyimpanan pepaya tidak
bertahan lama karena sudah mendekati matang sehingga terkadang ada yang busuk
dan hancur karena tertindih. Terkadang menghadapi kesulitan dalam memastikan
pasokan pepaya yang cukup dari petani, terutama jika hasil panen yang tidak
konsisten. Permasalahan yang dihadapi oleh pedagang pengecer adalah banyak
pedagang lain yang mejual pepaya denggan harga yang kompetitif, sehingga sulit
untuk menetapkan harga yang menguntungkan. Kualitas pepaya yang dijual harus
dalam kondisi baik, namun dalam penyimpanan terkadang menyebabkan kerusakan
yang berdampak pada penjualan.

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat direkomendasikan beberapa saran
yaitu, bagi petani, diharapkan bagi petani untuk lebih aktif dalam mengikuti atau
mengetahui informasi mengenai perkembangan harga seperti mengakses berita-
berita online ataupun menanyakan kepada penyuluh pertanian setempat. Pedagang
pengumpul, bangun hubungan baik dengan petani untuk mendapatkan pasokan
yang berkualitas dan memastikan system transportasi yang efisien untuk menjaga
kesegaran buah saat didistribusikan. Pedagang pengecer, dapat melakukan tampilan
pepaya dengan cara yang menarik di toko, seperti dalam wadah yang bersih dan
teratur, lakukan promosi atau diskon untuk menarik pembeli, berikan layanan yang

baik kepada pelanggan.
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